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ÒKENAPA?Ó desak yang lain lagi,

ÒAku kira tidak ada apa-apa. Tetapi aku

sajalah yang terlampau ketakutan.Ó  

ÒYa, tetapi kau kenapa?Ó  

ÒAku melihat sesuatu. Tetapi aku kira

hanya mataku sajalah yang salah.Ó  

ÒKau melihat apa?Ó  

ÒHanya sebuah bayang-bayang di ba-

wah pohon belimbing.Ò

ÒHe, kenapa kau sampai ke bawah po-

hon belimbing malam-malam begini?Ó ti-

ba-tiba orang yang bertubuh kekar ber-

tanya. 

ÒMaksudku, mumpung belum terlampau

malam. Aku memang ingin mengurangi

kemungkinan untuk keluar di malam hari.Ó 

ÒKenapa tidak di pakiwan he?Ó 

ÒAku takut ke pakiwan.Ò

ÒBodoh kau. Justru di bawah pohon be-

limbing itu yang seharusnya kau takuti.

Kau tidak hanya membayangkan atau

matamu sajalah yang salah lihat. Aku ya-

kin kau pasti melihat sesuatu,Ó  berkata

orang yang bertubuh kekar itu.

Orang yang kekurus-kurusan itu tidak

menjawab lagi. Dengar tubuh yang masih

gemetar ia melangkah ke tempatnya.

Punggungnya yang tidak tertutup oleh se-

helai baju tampak berkeringat seperti

seseorang yang baru saja melakukan pe-

kerjaan yang terlampau berat.

Tetapi orang itu ternyata tidak segera

pergi tempatnya. Dengan ragu-ragu ia

langsung pergi ke sudut ruangan, di mana

Swandaru sedang berbaring ditunggui

oleh Agung Sedayu.

ÒBagaimana dengan keadaanmu?Ó ia

bertanya.

Swandaru hanya mengedipkan mata-

nya saja perlahan-lahan. Sedang Agung

Sedayulah yang menjawab, Ò Mudah-mu-

dahan ayah mendapat obatnya.Ó 

Orang yang kekurus-kurusan itu men-

gangguk-angguk. Sekali-sekali dirabanya

dahi Swandaru. Tetapi anak itu sudah ti-

dak panas lagi. Bahkan perlahan-lahan

keringatnya pula tampak mengembun di

keningnya. Keringatnya yang wajar.

Orang yang kekurus-kurusan itu menja-

di heran. Sebelum Swandaru diobati, ia

sudah menjadi agak baik, meskipun tam-

paknya ia masih sangat lemah.

ÒTetapi aku tidak mengetahui keadaan

yang sebenarnya. Mungkin ia sudah be-

rangsur baik karena racun yang menyu-

sup ke dalam tubuhnya bukannya racun

yang keras,Ó berkata orang yang kekurus-

kurusan itu di dalam hatinya.

Namun pertanyaan yang diucapkan ke-

mudian adalah, Ò Bagaimana rasanya ba-

danmu sekarang?Ó 

Ternyata kedua anak-anak murid Kiai

Gringsing itu sudah kejangkitan kebiasa-

an gurunya. Meskipun tidak berjanji ham-

pir bersamaan mereka menjawab, Ò Pa-

rah.Ó ÒHe?Ó orang itu menjadi heran, Ò Kau

tidak begitu pucat, dan tubuhmu menjadi

hangat seperti orang yang sehat.Ó
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Budaya Penegakan Hukum dan Pengamalan Nilai Pancasila
YOGYA (KR) - Para

pendiri negara telah

menggariskan bahwa

Negara Indonesia adalah

'Negara Hukum', seba-

gaimana yang tertuang

dalam Pasal 1 ayat 3 UUD

1945. Sebagai 'Negara

Hukum' maka segala as-

pek kehidupan di wilayah

NKRI harus didasarkan

pada hukum dan segala

produk perundang-un-

dangan serta turunannya.

Demikian disampaikan

Anggota MPR RI dari DIY,

Cholid Mahmud dalam

kegiatan Sosialisasi Tata

Kehidupan Berbangsa dan

Bernegara di Ruang

Serbaguna, Gedung DPD

RI DIY, Jalan

Kusumanegara

Yogyakarta, Selasa (20/9).

Sosialisasi Tahap V, Tahun

Program 2022 Anggota

MPR RI ini diikuti oleh

perwakilan tokoh pemuda

dan tokoh masyarakat

Kota Yogyakarta.

Narasumber lainnya, pen-

gajar Fakultas Hukum

UGM Prof Dr Sudjito

Atmoredjo SH MSi.

Menurut Cholid, jika sis-

tem hukum di Negara

Indonesia sehat, dan ke-

sadaran hukum mampu

memegang kendali kehi-

dupan, maka budaya

penegakan hukum akan

bergerak ke arah zona

yang membahagiakan.

Sebaliknya, jika sistem

hukumnya sakit dan ke-

sadaran hukum rendah,

maka sudah dapat di-

pastikan budaya pene-

gakkan hukumnya akan

runtuh ke zona yang sa-

ngat memprihatinkan.

Cholid merasa prihatin

dengan kondisi terkini bu-

daya penegakkan hukum

di Indonesia. "Sayangnya

setelah 77 tahun kita mer-

deka, budaya penegakkan

hukum di negara kita saat

ini justru sangat mempri-

hatinkan. Di tengah ma-

syarakat kita, masih men-

jamur kebiasaan main ha-

kim sendiri dan budaya

amuk massa. Sementara

mafia-mafia hukum di

lingkungan aparat pene-

gak hukum malah mera-

jalela," ujarnya.

Menurut Cholid, dalam

membangun budaya pene-

gakan hukum di NKRI ini,

setiap warga negara ber-

hak dan berkewajiban me-

miliki andil yang sama.

"Oleh karena itu, setiap

warga negara, apalagi apa-

rat penegak hukumnya

harus memiliki kesadaran

internal dalam dirinya un-

tuk senantiasa mengamal-

kan nilai-nilai Pancasila

dalam setiap tindakan dan

di semua aspek kehidupan-

nya," katanya.

Prof Sudjito mengata-

kan, hukum dikatakan be-

nar bila bersumber pada

nilai-nilai Pancasila. Pe-

laksanaan hukum dilaku-

kan atas dasar moralitas,

kejujuran dan profesional-

itas. Penegakan hukum

juga harus konsisten, non-

diskriminasi, tanpa pan-

dang bulu demi terwujud-

nya keadilan.              (Dev)

Dua Dosen UAJY Ikuti Program United Board Fellows 2022
YOGYA (KR) - Untuk kesekian

kalinya  dosen Universitas Atma

Jaya Yogyakarta (UAJY) menda-

pat kesempatan mengikuti United

Board Fellows. Beberapa tahun

sebelumnya beberapa dosen UAJY

menjadi awardee berangkat ke

universitas-universitas mitra Uni-

ted Board Fellows, Tahun 2022 ini

menjadi kesempatan baru bagi Dr.

Sushardjanti Felasari ST MSc.-

CAED, Ph.D, dosen Fakultas Tek-

nik dan Dr Eng The Jin Ai, S.T.,

M.T., dosen Fakultas Teknologi In-

dustri UAJY.

"United Board Fellows adalah

program pengembangan kepemim-

pinan bagi tenaga pendidik dari

universitas-universitas di Asia.

Terdapat berbagai program pe-

ngembangan yang disediakan oleh

United Board Fellows, salah satu-

nya adalah Development Program

Civitas Academica," jelas Dr Sus-

hardjanti kepada KR, Kamis (21/9).

Tahun ini, Development Pro-

gram Civitas Academica dari Uni-

ted Board Fellows mengusung te-

ma ”Whole Person Education”. Ka-

ta ”whole” yang dimaksud meliputi

tubuh, pikiran, dan jiwa yang me-

rupakan satu kesatuan dalam

memperkokoh pilar pendidikan.

"Program di atas memberi fasilitas

online training selama delapan bu-

lan dan placement selama 2 ming-

gu. Hal ini sedikit berbeda, karena

sebelum pandemi, training diada-

kan secara tatap muka dan pro-

gram termasuk placement yang

berlangsung dalam kurun waktu 1

tahun," jelasnya

Training dilakukan sebagai per-

siapan awardee untuk ditempat-

kan di universitas-universitas mi-

tra United Board Fellows di Asia

dan Amerika. Sedangkan place-

ment bertujuan agar awardee da-

pat melakukan studi banding an-

tara perguruan tinggi asal dengan

universitas tujuan. Program Uni-

ted Board Fellows sebenarnya di-

adakan secara rutin setiap tahun.

”Sayangnya, tidak setiap tahun

UAJY mengirimkan perwakilan

ke United Board Fellows ditambah

pula dengan proses yang panjang

dan rumit untuk dapat lolos selek-

si menjadi peserta,î ujar Felasari.

Dr The Jin Ai berharap semoga

semakin banyak dosen-dosen dari

Universitas Atma Jaya Yogyakarta

yang menjadi peserta, tidak hanya

dalam Development Program Civi-

tas Academica tetapi juga berbagai

program lainnya dalam naungan

United Board Fellows. "Apalagi

program ini sejalan dengan proses

yang ada di UAJY antar Civitas

Academica, baik dosen maupun

mahasiswa,” ungkap The Jin Ai.  

Baik Felasari dan The Jin Ai

bercita-cita untuk membawa kem-

bali hasil training bersama United

Board Fellows ke UAJY. Tujuan-

nya agar dapat dikembangkan me-

lalui berbagai hal seperti kuriku-

lum, fasilitas, dan juga rencana

strategis. The Jin Ai juga menyam-

paikan harapannya untuk menja-

dikan UAJY juga menghidupi spir-

it whole person yang sejalan de-

ngan visi dan misi UAJY.         (Vin)

BANTUL (KR) - Pencegahan korupsi salah sa-
tunya dengan melakukan perbaikan sistem bu-
daya." Sistem budaya yang berpengaruh kuat da-
lam membentuk pola pikir, pola hati, dan pola tin-
dak manusia harus betul-betul dibangun dan di-
kuatkan dengan nilai-nilai antikorupsi," kata Dr Su-
maryati MHum, Ketua Penyuluh Antikorupsi Ting-
kat Muda, Rabu (21/9).

Hal tersebut disampaika Sumaryati dalam
pengabdian kepada Masyarakat (PKM) UAD di
Aula SMA Muhammadiyah Bantul 1 (SMA Muhi-
ba). PKM beranggotakan Trisna Sukmayadi MPd,
Iqbal Hasyim dan Rahmatika Maulida serta
didukung Gerakan Mahasiswa Antikorupsi (Ge-
mari). Hadir dan memberi sambutan Mugiyanto
MSi, selaku Perwakilan dari PDM Kabupaten Ban-
tul, Kepala SMA Muhiba, Drs H Muhammad As-
rowi.

Menurut Sumaryati , pendidikan antikorupsi ti-
dak bisa sekali jadi, namun membutuhkan waktu
yang berkelanjutan. Dalam pelaksanaan program
sosialisasi dalam budaya sekolah ini, semua kelu-
arga besar SMA Muhiba memiliki komitmen yang
sama untuk mewujudkan budaya sekolah yang
bernuansa antikorupsi, agar semakin luas dalam
mengimplementasikan konsep amar maruf nahi
munkar di sekolah.

Ditegaskan, budaya sekolah merupakan aspek
penting dalam pembentukan sikap dan karakter
yang antikorupsi pada peserta didik agar tercipta
masyarakat yang bebas dari korupsi.              (Jay)

Pencegahan Korupsi, Perbaiki Ssitem Budaya

KR-Istimewa

Pendidikan antikorupsi di SMA Muhiba

KR-Istimewa 

Dr. Sushardjanti Felasari ST

MSc.CAED, Ph.D, dosen Fakul-

tas Teknik dan Dr Eng The Jin

Ai, S.T., M.T., dosen Fakultas

Teknologi Industri UAJY.

KR-Devid Permana

Para pembicara menyampaikan sosialisasi tata

kehidupan berbangsa dan bernegara.


